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ABSTRAK 

Nama 

NIM 

Program Studi 

Judul Skripsi 

: Indra Perwita Sari 

: 09110095 

: Sastra Jepang 

: Munculnya Kemiskinan di Jepang Dengan 

Berkembangnya Working Poor 

Yang dimaksud dengan working poor adalah kondisi di mana orang tidak pemah 

menjadi sejahtera meskipun terus bekerja. Mereka memang bekerja, tetapi tetap memerlukan 

tunjangan dari pemerintah untuk bertahan hidup. Mereka bekerja, tetapi terpaksa menerima upah 

minim. mereka bukan penganggur, tetapi hanya mendapatkan upah di bawah standar yg 

ditetapkan oleh pemerintah untuk hidup mandiri (dgn upah serendah itu, mereka dapat 

mengajukan permohonan untuk mendapatkan tunjangan hidup dari pemerintah). Mereka harus 

mencurahkan seluruh waktu dan energi untuk bekerja dan bertahan hidup, sehingga tidak punya 

waktu dan energi untuk mengikuti pelatihan kerja atau mencari pekerjaan lain, sehingga sulit 

bagi mereka untuk memperbaiki nasib. 

Dalam masyarakat Jepang, selama ini yg diasumsikan sebagai Working Poor hanyalah 

keluarga single mother (perempuan tanpa suami dan harus membesarkan anak), pengusaha yang 

mana bisnisnya merugi. Namun, tahun-tahun belakangan ini, jumlah keluarga-keluarga biasa 

dengan kepala keluarga usia setengah baya atau usia lanjut yg kehilangan pekerjaan karena 

resesi ekonomi, angkatan kerja muda yang bekerja sebagai pekerja tidak tetap, seperti freeter, 

karyawan outsourcing, subkontraktor palsu dan sebagainya semakin bertambah, sehingga 

menjadi masalah sosial. 
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1 

BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Jepang biasanya dianggap sebagai negara industri maju dengan susunan 

sistem kesejahteraan yang baik. Selama bertahun-tahun Jepang dikenal dengan 

sitstem manajemennya yang terdiri dari tiga pilar yaitu sistem kerja seumur hidup 

( shuushin koyou· #% 9 ), pemberian upah berdasarkan senioritas 

(nenkyojyoretsu·# #f 31]), dan serikat pekerja perusahaan(kigyou betsu kuniai 

3!/# {). Namun terjadinya krisis ekonomi tahun 1990-an berangsur-angsur 

sistem ini mengalami perubahan. 

Kemiskinan ( hinkon ·j ]) merupakan persoalan yang mendasar karena di 

satu pihak menggambarkan tingkat kesejahteraan suatu masyarakat dan dipihak 

lain kemiskinan merupakan indikator ketidakberhasilan dalam proses 

pembangunan termasuk dalam mewujudkan negara yang makmur (fukushi kokka 

• #& {l [] '3 ). Kemiskinan merupakan tanda tidak hanya ketimpangan atau 

kesenjangan ekonomi tetapi juga tanda dari kemunduran berbagai institusi sosial 

di dalam memecahkan persoalan penduduk . Kemiskinan umumnya ditandain 

dengan ketimpangan atau kesenjangan, antara lain kepemilikan sumber daya , 

kesempatan berusaha, keterampilan , dan faktor lain yang menyebabkan perolehan 

pendapatan tidak seimbang dan mengakibatkan struktur sosial yang timpang. 

Substansi kesenjangan adalah ketidakmerataan akses terhadap sumber daya 

ekonomi. Masalah kesenjangan sosial dan masalah kesenjangan mempunyai 

kaitan erat dengan masalah kemiskinan. 

Tidak hanya terjadi di negara sedang berkembang seperti Indonesia, masalah 

kemiskinan juga dikhawatirkan di Jepang akhir-akhir ini yang merupakan salah 
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satu negara maju dan terkaya didunia. Berdasarkan laporan OECD ( Organization 

for Economic Cooperation and Development ) yaitu suatu organisasi negara­ 

negara industri maju (keizai kyouryokukaihatsukikou ·#tk )) 30 38 ##$) untuk 

bekerjasama dalam pembangunan ekonomi. Tahun 2004, Jepang berada pada 

urutan kelima'negara yang tingkat kemiskinannya paling banyak diantara negara­ 

negara maju (OECD), yaitu 15,3%. Di antara negara maju kemiskinan di Jepang 

masib terhitung sedikit karena di negara ini telah berkembang organisasi­ 

organisasi non proit (NPO-Non Profit Organization) yang menggerakkan tenaga 

sukarelawan dan bekerja sama dengan pemerintahan untuk membantu menangani 

masalab-masalah sosial termasuk masalah kemiskinan. Perkiraan OECD 

menunjukkan bahwa ada korelasi kuat antara sejauh kesenjangan pendapatan yang 

diukur oleh koefisien Gini dan tingkat kemiskinan berdasarlcan penyimpangan 

dari pendapatan rata-rata. Ini mungkin tampak, bahwa kesenjangan dan 

kemiskinan dapat ditangani dengan cara yang sama. Dalam wacana spesiftk 

kebijakan, bagaimanapun, interpretasi dari disparitas pendapatan dan kemiskinan 

berbeda. 

Kemiskinan di Jepang dilihat dari semakin besarnya kesenjangan (kakusa) 

dalam masyarakat Jepang, sebuah negara maju yang sebelumnya dikenal sebagai 

negara yang paling merata tanpa kesenjangan yang menyolok. Istilah kakusa ini 

pun bisa diterapkan di hampir semua bidang kehidupan masyarakat Jepang, 

seperti kakusa shakai • 3 E { '(masyarakat berkesenjagan, social 

disparities/gap),shotoku kakusa· j t 3 ( kesenjangan pendapatan, istilah 

ekonominya income inequality), gakuryoku kakusa· $ (kesenjangan 

' Di urutan pertama adalah Meksiko, urutan kedua adalah Amerika, urutan ketiga adalah Turki, dan 
urutan keerpat adalah Lrlandia. 

Masami,Iwata. Gendai no hikon-wkingupuud-hmuresu-se ikatsuhogo (Tokyo:Chikuma 
Shinsho,2007),hlm 073. Tingkt kemiskinan diukur dari jumlah orang-orang yang berada pada kelompok 
yang berpenghasilan dibawah 50% dari penghasilan rata rata negara-negara tersebut. 

'lstilah Kakusa Shakai secara harafiah diterjemahkan sebagai masyarakat berkesenjanga, yaitu 
kesenjangan antara orang atau masyarakat yang kaya dan yang miskin, baik itu dalam hal pendapatan maupun 
standard hidup yang pada akhirnya akan menimbulkan kesenjangan kchidupn bermasyarakat. 
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kamapuan belajar), keizai kakusa· # ## # 3 (kesenjangan ekonomi), chiiki 

kakusa·b # 3(kesenjangan wilayah), dan lainnya. 

Terjadinya kesenjangan yang semakin menyolok dalam masyarakat 

Jepang kontemporer membawa perubahan dalam struktur stratifikasi sosial 

masyarakat Jepang. Hal itu terlihat dari semakin banyaknya masyarakat ke\as 

bawah (kas~ shakai· FR±9)yang menempati posisi terbawah dalam stratifikasi 

sosial Jepang. Kesadaran kelas sebagai kelas menengah (ch~ry~kaiky0· +#l pk) 

sudah semakin berkurang dalam masyarakat Jepang.Masyarakat yang tergolong 

kelas bawah adalah buruh harian ( hiyatoi r~d6sha· H RH v %{), homeless·z 

- A ,  dan  pekerja asing ( gaikokujinroudsha·}}[ A %{) ( Hideo Aoki, 

2006,hlm3). 

1.2 Masalah Penelitian 

Masyarakat dunia mengenal Jepang sebagai salah satu negara maju yang 

memiliki masyarakat yang kaya (yutaka na shakai·[ #l%). Munculnya 

masalah kemiskinan dan berkembangnya working poor sebagai simbolik 

kemiskinan ekstrim yang merupakan gambaran kontras dari negara maju seperti 

Jepang. Permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini terfokus pada 

munculnya working poor sebagai bentuk efek dari pecahnya bubble ekonomi, 

dan semakin banyaknya bentuk-bentuk pekerja non-regular yang berkembang di 

Jepang akhir-akhir ini. 

Berlandaskan teori kemiskinan struktural melalui pendekatan sosiologis, 

dan teori flexible firm yaitu teori yang mengkaji perubahan dalam perusahaan 

yang diakibatkan karena berbagai macam faktor yaitu termasuk faktor krisis 

ekonomi, skripsi ini akan menganalisa bagaimana struktur ekonomi dan non 

ekonomi yang menyebabkan munculnya working poor di Jepang. Stuktur 

ekonomi yang dimaksudkan disini adalah struktur industri dan struktur tenaga 

kerja dalam perusahaan Jepang : struktur non ekonomi adalah minimnya 
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tunjangan atau fasilitas untuk pendidikan dan kesehatan, yaitu jaminan 

perlindungan hidup (seikatsu hogo·i \R iii) 

1.3 Batasan Penelitian 

Skripsi ini akan membatasi masalah working poor di Jepang dengan 

menganalisa perubahan sistem pekerja di Jepang dengan munculnya pekerja 

kontrak dan menganalisa objek-objek yang masuk dalam golongan working poor 

1.4 Kerangka Teoritis 

Untuk memahami istilah working poor, perlu mcmahami terlebih dahulu 

konsep kemiskinan itu. Kemiskinan merupakan kondisi yang menyebabkan 

seseorang atau kelompok masyarakat dalam suatu wilayah tidak mempunyai 

kemampuan untuk mencukupi kebutuhan dasarnya sesuai dengan tata nilai atau 

norma tertentu yang berlaku di dalam masyarakat. Dengan kata lain, scseorang 

dikatakan miskin jika dan hanya jika tingkat pendapatannya tidak memungkinkan 

orang tersebut untuk membantu tata nilai dan norma dalam masyarakatnya. Tata 

nilai itu sangat dinamis, semakin lama mengarah ke sifat materialis. Pandangan 

ini memperlihatkan luasnya cakupan tentang dimensi kemiskinan. 

Di Jepang, pandangan masyarakat mengenai kemiskinan, khususnya 

masalah working poor masih sedikit, sehingga banyak peneliti yang telah mulai 

mengembangkan studi tentang kemiskinan. Secara konseptual, masalah penyebab 

munculnya working poor dapat dicermati dalam beberapa pendekatan kemiskinan. 

Untuk mengetahui penyebab kemiskinan di Jepang, berikut ini akan diberikan dua 

persepsi tentang penyebab wujud kemiskinan yakni: pertama, kemiskinan yang 

disebabkan oleh kebudayaan kemiskinan dan kedua, kemiskinan yang disebabkan 

oleh sistem yang berjalan (struktural). Kedua bentuk penyebab kemiskinan 

tersebut, tentulah memiliki karakteristik yang berbeda. 

Nugroho,lwan dan Rochim Dahuri,Pembangunan Wilayah-Perspektif Ekonomo,Sosial dan 
Lingkungan(Jakarta-Penerbit Pustaka LP3ES Indonesia,2004),hlm 167. 
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Tokoh utama yang menggunakan teori kebudayaan kemiskinan adalah 

Oscar Lewis (1966). Dengan konsep culture/ of poverty atau lebih tepat disebut 

subculture of poverty,Lewis berpendapat bahwa kemiskinan adalah suatu budaya 

yang berlangsung lama dari satu generasi ke generasi berikutnya sehingga 

menjadi terbiasa terhadap cara hidup miskin. Kemiskinan menunjuk pada adanya 

suatu cara hidup yang secara bersama dialami dan dilakukan oleh orang-orang 

miskin dalam suatu konteks sejarah atau sosial tertentu. Lewis hendak 

menjelaskan bahwa ada seperangkat nilai yang di anut oleh komunitas di mana 

saja yang menyebabkan komunitas itu sulit keluar dari lingkaran kebudayaan 

kemiskinan. 

Oscar Lewis merupakan satu dari penulis utama yang mendefisinikan 

kebudayaan kemiskinan sebagai suatu nilai yang dianut dari generasi. 

Dia menulis, 

Once the culture of poverty has come into existence it tends to perpetuate 

itself. By the time slum children are six or seven they have usually 

absorbed the basic attitudes and values of their subculture. Thereafter 

they are psychologically unready to take full advantages or changing 

conditions or improving opportunities that may develop in their lifetime. 

( Scientific American, October 966 dilcutip oleh Ryan, 1976:120) 

Kebudayaan kemiskinan dideinisikan sebagai pola-pola kebudayaan yang 

membuat orang tetap dalam kemiskinan. Sekali kebudayaan kemiskinan terjadi, 

itu akan cenderung ada terus-menerus yang cliturunkan kepada keturunannya. Pam 

anak-anak mereka menyerap sikap dasar dan nilai-nilai yang sudah tertanam 

tersebut sehingga secara psikologi tidak siap untuk meogambil kesempatao yang 

mungkin bisa dikembangkan dalam hidup mereka dan tingkat kepekaan dalam 

menangkap peluang, wawasan, keadaban, dan sebagainya menjadi rendah. Lewis 

mengatakan bahwa kemiskioan clipertahankan karena adanya budaya kemiskinan. 
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Dapat disimpulkan bahwa menurut Lewis, kemiskinan merupakan kebudayaan 

atau sebuah cara hidup yang pada dasarnya diperoleh melalui proses belajar dan 

siatnya selalu diwariskan kepada generasi selanjutnya. Artinya, ada sesuatu 

setting sosio-historis tertentu dari realistis masyarakat tersebut yang kemudian 

mengkonstruksi pola atau cara hidup sebuah komunitas menjadi berkebuadayaan 

kemiskinan. 

Dalam penjelasan kebudayaan kemiskinan Lewis kurang menjelaskan soal 

penyebab kemiskinan, tetapi dia menerima penjelasan kemiskinan struktural 

untuk menjelaskan penyebab-penyebab kemiskinan dan pembentukan 

kesenjangan antara yang misk:in dan yang berada. Masyarakat mengembangkan 

bentuk budaya, bahasa, sistem kepercayaan, dan institusi lokal yang mereka 

teruskan terhadap anak-anak mereka. 

Lewis accepts structural explanation, for the cause of poverty and 

the establishment of the gap between the poor and the well-off He 

goes on to state, however that in learning to adapt to their poverty 

that is,in coping with deprivation people develop cultural 

forms,languange,belief system, and local institutions that they pass 

on their children.' 

Dengan demikian, teori Lewis kurang efektif dalam menganalisa 

kemiskinan yang terjadi di Jepang. Oleh karena itu, studi ini menggunakan teori 

kemiskinan struktural sehingga bertumpu pada asumsi dasar bahwa kemiskinan 

yang terjadi dijepang merupakan kemiskinan struktural. Berdasarkan teori 

kemiskinan struktural yang dikemukakan oleh Blank ( 1997) dan Quigley(2003) 

yang dikutip oleh William Kornblum dalam bukunya yang berjudul Social 

Problems: Poverty Amid ajJluence (I 992: 239), kemiskinan bagi kelompok 

tertentu dipahami sebagai lemahnya peran struktural dalam masyarakat yang tidak 

memberi ruang dan akses bagi karnu miskin. Di sini orang miskin dilihat sebagai 

korban pasif (passive victim) dari kelalaian struktural. Teori ini tidak melihat 

?wlliam Kornblum, dan Joseph Julian, Social Problems : Poverty Amis Affluence (USA: A 
Sirnon&schuster Company: 1992),hlm. 239. 
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individu sebagai sumber kemiskinan, tetapi pada sistem sosial, ekonomi, dan 

politik yang menyebabkan terbatasnya kesempatan dan sumber penghasilan untuk 

kehidupan. Blank ( 1997) dan Quigley (2003) mengatakan 

Fringe benefits including health care and promotion have also become 

scarce for low skilles workers. These and relates economic changes 

documented by Blank (1997) and Quigley (2003) show the way the system 

has created increasingly dificult problems for those who want to work" 

Dari penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa kemiskinan disebabkan oleh 

sistem atau struktur yang menimbulkan masalah bagi mereka yang menginginkan 

pekerjaan, seperti gaji minimun yang tidak cukup, sulitnya memperoleh pekerjaan 

yang baik karena jumlah pekerjaan yang terbatas, dan kurangnya pertumbuhan di 

sektor yang mendukung pekerjaan dengan skill rendah,sehingga mereka semakin 

terbelakang dan kesulitan memenuhi kebutuhan hidup, khususnya orang-orang 

yang berpenghasilan rendah, termasuk para buruh harian, keluarga single mother, 

dan para pengganguran yang berpontensi menjadi homeless. 

Setelah menggunakan teori tentang kemiskinan, untuk menganalisa skripsi 

ini menggunakan teori flexible firm yaitu teori yang mengkaji perubahan dalam 

perusahaan yang diakibatkan karena berbagai macarn faktor krisis ekonomi. 

Berdasarkan atkinson, fleksibilitas tersebut terdiri dari dua bentuk yaitu: 

I .  Functional flexibility merupakan kemampuan manajer untuk 

memperkerjakan pekerja dengan beberapa pekerjaan berbeda. 

Ini membutuhkan pekerjaan dengan keretarnpilan beragam 

yang dapat bekerja di tempat yang berbeda di perusahan. 

2. Numerical flexibility adalah kebijakan perusahan untuk 

mengurangi dan menambah pekerja sesuai kondisi perusahaan. 

Pekerja yang terkena dampak numerical flexibility adalah 

pekerja bukan inti yang dipekerjakan dibawah standar dimana 

g M.Blank Selecting Among Anti-Poverty Policies: Can an Economic Be both Critical and 

Carring?(Reviev of Social Economy,2003),him 61(4),447-471 
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pekerjaan tersebut biasanya tidak menerima pensiun dan 

asuransi. Tujuan dari numerical flexibility adalah untuk 

mengurangi biaya perusahaan. Atkinson membagi pekerja 

bukan inti menjadi beberapa kelompok, grup pertama pckcrja 

bukan inti memiliki pekerjaan penuh tetapi pekerjaannya ini 

tidak terlalu terjamin seperti pekerja inti. Pekerja grup kedua 

lebih leksibel lagi dari grup pertama. Meraka bukan pekerja 

permanen dengan jam kerja penuh. Mereka adalah pekerja 

paruh waktu dengan kontrak jangka pendek. Selain itu, 

Atkinson juga percaya bahwa perusahaan yang lebih fleksibel 

telah mengakibatkan bertambahnya pekerjaan yang merupakan 

pekerja yang bukan bagian interal perusahaan seperti sub 

kontraktor, wiraswasta dan pekerja temperer yang dikirim 

agensi. 

Dengan demikian skripsi ini akan menggunakan teori kemiskinan dan teori 

flexible firm khususnya konsep numerical flexibility untuk mengkaji 

jumlah peningkatan working poor di Jepang. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa 

berkembangnya masalah working poor dan kesenjangan pendapatan yang 

semakin menyolok di Jepang. Serta merespon pemerintahan terhadap 

kemiskinan agar bisa lebih mendukung orang-orang yang penghasilannya 

belum bisa memenuhi kebutuhan standar hidup. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian tentang working poor di Jepang sudah banyak di lakukan 

dinegara-negara yang khususnya terlibat dalam OECD (Organization for 

Economic Cooperation and Development) yaitu organisasi negara-negara 
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industri maju clan hal ini masih terus diteliti sampai sekarang. Mungkin di 

Indonesia istilah working poor belum diketahui orang banyak sehingga 

Penelitian ini juga bisa dijadikan pembelajaran yang bennanfaat. 

1.7 Metode Penelitian 

Metode yang dipakai dalam penulisan skripsi ini adalah metode penelaah 

kepustakan dengan menggunakan kanj ian teori kemiskinan dan flexible. 

Bahan-bahan bacaan untuk penulisan skripsi ini diperoleh dari perpustakaan 

akultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia, perpustakaan Danna 

Persada, perpustakaan Japan Foundation, pusat penelitian study universitas 

kobe,the research institute for social network Strategies, Kansai University, 

buku koleksi jurusan, japanocus.org clan internet. 

1.8 Sistem Penulisan 

Skirpsi ini terdiri atas 4 Bab, yaitu: 

BAB I Pendahuluan yaitu berisi Latar Belakang Masalah, Masalah Penelitian, 

Batasan Penelitian, Kerengka Teoritis, Tujuan Penelitian, Metodologi 

Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

BAB 2 Dampak Perubahan Sistem Manajemen Perusahaan Jepang yang 

Menjadi Salah Satu Faktor Terjadinya Working Poor 

BAB 3 Munculnya Kcmiskinan di Jepangan dengan Berkembangnya Working 

Poor 

BAB4 Kesimpulan berisi tentang kesimpulan sebagai hasil dari penelitian 

skripsi 
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